ABSTRAK

Perubahan iklim merupakan dampak dari aktivitas manusia dimana
aktivitas tersebut menyebakan naiknya tingkat kosentrasi karbondioksida (CO2).
Yang mana CO2 merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan
terjadinya perubahan iklim dan kenaikan suhu rata-rata global. Dampak
perubahan iklim yaitu naiknya permukaan laut, pergantian musim yang sulit untuk
diprediksi, dan meningkatnya intensitas terjadinya bencana alam. Urgensi-urgensi
tersebut tentunya menjadi perhatian khsusus baik dari lembaga pemerintah
maupun non-pemerintah. Pada tanggal 12 Desember 2015 dibentuklah
kesepakatan komperehensif iklim di dunia yaitu Kesepakatan Paris (Paris
Agreement). Dengan tujuan utamanya untuk mempertahankan rata-rata suhu
global tetap berada di bawah 2° C. Salah satu negara yang menandatangani dan
meratifikasi Kesepakatan Paris adalah Indonesia, dengan 6 langkah yang
dilakukannya untuk memenuhi komitmennya terhadap Kesepakatan Paris di tahun
2030 yaitu Debt for Nature Swap (DNS), Reducing Emissions from Deforestation
and Forest Degradation (REDD+), Badan Restorasi Gambut (BRG), Direktorat
Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim (DJPPI), Mandatory B-20, dan Gerakan

Nasional Sejuta Surya Atap.
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ABSTRACT

Climate change is the impact of human activity where such activity caused
rising levels of concentration of carbon dioxide (CO2). Which CO2 is one of the
main factors that cause climate change and the rise in global average temperature.
The impact of climate change is rising sea levels, the seasons are difficult to
predict, and the increasing intensity of natural disasters. Urgencies is certainly a
concern for both governments and non-governmental organizations. On December
12, 2015, established a comprehensive climate deal in the world that is the Paris
Agreement. With the main goal is to maintain an average global temperature
remains below 2° C. One of the countries that signed and ratified the Paris
Agreement was Indonesia, with 6 steps that Indonesia did to fulfill his
commitment to Paris Agreement in the year 2030 that is : Debt for Nature Swap
(DNS), Reducing Emissions from Deforestation and Forest Degradation (REDD
+), the restoration of Peat (BRG), Directorate General of Controlling climate
change (DJPPI), Mandatory B-20, and movement The Million Solar Roofs

Nationwide.
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